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7. Objek penelitian (jenis material yang akanlititéan segi penelitian)

Penelitian tentang mekanisme interoperabilitasesisinformasi e-Government berkembang seiring
kenyataan bahwa masing-masing sistem informasi glaniki pemerintah tidak bisa berkomunikasi

di level logic. Di sisi lain interoperabilitas siteinformasi menjadi mutlak diperlukan karena tidak
mungkin sistem informasi berdiri sendiri tanpa matmhbkan sistem informasi lain. Persoalan menjadi
bertambah rumit manakala berbagai sistem inforiyesg dibangun terutama dikalangan pemerintah
menggunakan platform yang berbeda-beda. Masalahtitabul manakala sistem informasi tersebut
belum memiliki dokumentasi yang baik sehingga tidakat berkomunikasi dengan sistem informasi
yang dimiliki oleh pihak lain. Sehingga perlu dibuanalisis pemetaan interoperabilitas sistem
informasi e-Government agar dapat menjadi pedomagi kahap implementasi di lingkungan

pemerintah. Pada tahap pemetaan ini akan dilakidwelisis As-Is terhadap kebutuhan dan
kepemilikan data dari masing-masing departemera sadlakukan evaluasi sistem pertukaran data.
Analisis ini akan menghasilkan matrik kebutuhan #apemilikan data yang menjadi bahan dalam
menentukan pemetaan interoperabilitas sistem irgsrniasil dari As-Is ini kemudian dikembangkan



menjadi analisis To-Be yang menggambarkan kemuagkiyang terjadi ketika interoperabilitas

sistem informasi diterapkan.

Berdasarkan hasil pemetaan tersebut maka diuss{amh skema rancangan standar pertukaran data
berbasiskan XML. Format data berbasikan XML iniiltipkarena XML merupakan format flat data
yang dapat digunakan oleh semua platform Berdasaakelisis pemetaan interoperabiliti sistem
informasi e-Government inilah dibuat sebuah staadsi format pertukaran data berbasiskan XML.
Contoh kebutuhan informasi yang berasal dari beibagmber yang berbeda diperlihatkan dalam

gambarl.
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Gambar 1. Kebutuhan Data Multisektoral

XML kependekan dagXtensible Markup Language, dikembangkan mulai tahun 1996 dan mendapatkan
pengakuan dari W3C pada bulan Pebruari 1998. XMdladd sebuah format dokumen yang mampu
menjelaskan struktur dan semantik (makna) dari daitm dikandung oleh dokumen tersebut. Berbeda
dengan HTML yang lebih berorientasi pada tampilappearance), XML lebih fokus pada substansi
data, sehingga lebih cocok digunakan sebagai neeliukaran data. Kelebihan XML dibandingkan
format teks biasa adalah dengan XML, struktur datag ditransfer tidak “hilang”, demikian juga
deskripsi tentang semantik datanya. Dengan kaiatikewya ini, XML telah menjadi standate-facto
bagi pertukaran data antar aplikasi komputer. $gasi formatnyapun telah distandarkan untuk menjad
referensi yang sama bagi tiap aplikasi komputegyaemerlukannyaGambar bagaimana XML telah
menjadi standar bagi integrasi ditampilkan dalamrmlgar 2 yang dapat diimpelemntasikan

menggunakan web service.
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Gambar 2. Arsitektur Web Service Integration

8. Lokasi penelitian
» Tempat Survey (Adminduk, BPS,Dinkes, Bappenas)igs@ma dengan pihak industri CV
Waditra Reka Cipta (Pemenang kegiatan Interopéiebili kementerian Komunikasi dan
Informatika tahun 2009 dan 2010)
» Pengerjaan analisis dan pembuatan program di Ledvona GIS PENS
9. Hasil yang ditargetkan (beri penjelasan)
Target dari dijabarkan dalam road map penelitifragai berikut :
1) Target Tahun 2010
Pada penelitian ini telah diawali dengan analistem interoperabilitas sistem informasi dengan
melakukan studi terhadap data awal yang dimiliksimgcmasing departemen berkat kerjasama
dengan salah satu mitra industri yang mendapatk&erjaan terkait. Data awal yang menjadi
modal untuk mengajukan penelitian ini adalah :
» ldentifikasi kebutuhan data interoperabilitas untbidang kependudukan, kesehatan,

kemiskinan dan perencanaan pembangunan



Hasil analisis as-is terhadap interoperabilitagy@njadi sekarang

Hasil analisis to-be terhadap kemungkinan interapétas yang akan terjadi

Menghasilkan matrik data antar departemen tersurvey

Menghasilkan rancangan awal format standar untutukeran data inter departemen dalam
bentuk XML schema.

Untuk melengkapi hal tersebut, maka diperlukan aktaplikasi interoperablitas yang digunakan

untuk mengkonversi data dari data awal menjadi &rstandar yang bisa digunakan pihak lain

sepanjang datanya bersifat public atau tidak mengmsia bagi pemilik data. Keterangan detil

target tahun ini adalah :

Menghasilkan rancangan aplikasi guna penerapamop#gbilitas menggunakan konsep
object oriented (use case, scenario, activity, setigl dan class diagram).

Menghasilkan aplikasi XML creator yang mampu megkan file XML standar yang
diambil dari data sumber (departemen) berupa filalthse server seperti . mysqgl, access
maupun excel.

Menyediakan layanan dalam bentuk web service.

Menyediakan rancangan repositori data sebagai temepgimpanan file XML dan XSD.
Menghasilkan sistem informasi interoperabiliti tesis web open source baru untuk

menampilkan informasi hasil integrasi data.

2) Target Tahun I

Melakukan uji coba terhadap beberapa dinas ataarepen terkait dengan rancangan
interoperabilitas dalam kondisi nyata.
Menghasilkan rancang@pen Framework for e-Government I nteroperability.

Menghasilkan aplikagdpen Framework for e-Government | nteroperability.

10. Institusi lain yang terlibat : Mitra Indust€Y{. Waditra Reka Cipta Bandung),

Kementerian Komunikasi dan Informatika RI

11. Sumber biaya selain Dikti: -. sebesar Rp -

12. Keterangan lain yang dianggap perlu:

Mitra Industri banyak mendapat pekerjaan bidanggretahan salah satunya pekerjaan tentang

interoperabilitas dari kementerian Komunikasi dafiodmatika tahun 2009 dan 2010



Il. Substansi Penedlitian

ABSTRAK

Seiring perkembangan teknologi informasi dan korkasiimaka semakin beragam pula sistem informasi
yang dikembangkan oleh berbagai instansi termasskarisi pemerintah. Semakin banyak sistem
informasi yang dikembangkan instansi pemerintah ansémakin beragam informasi yang bisa kita
peroleh, namun sayangnya data dari masing-mastensinformasi pemerintah tersebut tidak dapat
saling dikombinasikan satu sama lain untuk mengtaasiinformasi tertentu yang diinginkan oleh
instansi pemerintah sendiri. Selama ini untuk menghinasikan dengan data dari instansi lain dilakuka
secara manual tidak dapat dikombinasikan dalant legi. Hal ini dikarenakan masing-masing instansi
pemerintah memiliki format data, sistem hardwarne steftware yang berbeda-beda.

Untuk itu diperlukan suatu standar pertukaran cdafar terjadi interoperabilitas pada level logicl Ha
pertama yang dilakukan adalah melakukan analisieefan interoperabilitas sistem informasi sehingga
diketahui ragam data yang dimiliki dan diperlukamsing-masing instansi dan mengetahui potensi
kombinasi data antar instansi. Kegiatan ini akamghasilkan analisis As-Is dan To-Be serta peta
interoperabilitas sistem informasi e-Government.gigg@n berikutnya adalah mewujudkan peta
interoperabilitas agar dapat diterapkan secaraany#al ini tentu membutuhkan aplikasi yang mampu
mengkonversi data sumber menjadi format data yalat) standar dan menjadi acuan bagi semua instansi
yang terlibat. Aplikasi yang terbentuk ini kemudidapat dikembangkan lebih lanjut menjadi sebuah
framework sehingga akan mampu menjembatani bagi instamsiéaig ingin bergabung dalam program
interoperabilitas sistem informasi e-GovernmenkaJiramework ini telah sempurna maka instansi
manapun yang mengingingkan datanya terintegrasi dkpat bergabung dalam framework ini, Ini tentu
merupakan suatu pekerjaan besar dan harus sedgkaadakan agar manfaat interoperabilitas dapat

meningkatkan kinerja pemerintah.



BAB |. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemanfaatan ICT Irfformation and Communication Technology) atau yang lebih dikenal dengan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah madj bagian yang hampir tidak terpisahkan dan
menyentuh berbagai aspek kehidupan manusia. Hatliksirenakan oleh manfaat TIK yang dapat
meningkatkan efisiensi, efektifitas, transparansh dkuntabilitas suatu aktifitas kegiatan. Selain i
kemajuan TIK yang pesat serta potensi pemanfaagamsegara luas telah membuka peluang bagi
pengaksesan, pengelolaan dan pendayagunaan infadadasn volume yang besar secara cepat dan
akurat.

Seiring dengan perkembangannya, TIK telah diimplgaskan dalam berbagai macam bentuk dan
tujuan yang beragam. Berbagai basis data yang dlartlesar disimpan dalam bentuk elektronik dan
disimpan pada tempat yang berbeda-beda. Beragaikasipperangkat lunak telah dibangun dan
dimanfaatkan dalam suatu lingkungan jaringan koeyydang meliputi berbagai institusi baik pemerintah
maupun swasta. Perkembangan internet secara kignifuga telah membawa pemanfaatan TIK ke
tingkatan yang lebih tinggi. Melalui jaringan imet basis data, aplikasi bahkan sistem informasi
terhubung satu sama lainnya membentuk jaringan yauoly lebih kompleksE-Gov, E-Health, E-

Learning merupakan beberapa contoh sistem informasi layaméntik yang dibangun dengan basis

internet.

Namun demikian pemanfaatan yang optimal dari TIKuipesepenuhnya dapat tercapai. Salah satu
penyebabnya adalah basis data dan aplikasi dibamgmggunakamlatform sistem informasi dan data
yang berbedabeda. Akibatnya suatu basis data asdemsinformasi belum tentu dapat saling

berhubungan untuk melayani suatu kegiatan yanthg#dderpadu.

Tujuan Khusus
* Membuat aplikasi interoperabilitas untuk menjembipertukaran data inter Departemen dan

Instansi Pusat lainnya

Sasaran
» Terselenggaranya pertukaran data dan informasi pialform antar instansi pemerintah dalam

rangka untuk lebih meningkatkan pelayanan publjakia masyarakat.



e Terlaksananya pertukaran dan pengumpulan informagir instansi pemerintah yang saling
terkait secara lengkap melalui aplikasi layanarroyerabilitas yang terpasang pada masing-

masing platfform

Urgensi Pendlitian

a. Kondisi e-Government terkait dengan adanya pulau-pulau informasi,dimamizr institusi saling
membutuhkan informasi. Sistem pemerintahan di ledanbanyak dikembangkan secara terpisah-
pisah dan tidak terintegrasi. Sistem dikembanglamgdn teknologi yang tergantung pada berbagai
macam vendor, yang semuanya merupakan teknologitupr dan tidak sedikit pula yang
dikembangkan tanpa menggunakan sistiatabase (RDBMS/Relational Database Management
System), yang sangat sulit diintegrasikan dengan sistaim. ISebagai contoh, dalam sistétn
Government, sistem informasi layanan publik yang dipergunakéeh setiap instansi pemerintah
baik di pusat maupun di daerah pada umumnya berdet@a satu dengan yang lainnya dan tidak
dapat langsung saling berhubungan untuk menunjaaty dayanan terpadu seperti layanan pajak
dan kependudukan. Contoh lain dal&Health, sistem informasi satu rumah sakit belum tentu
sama dengan sistem informasi di rumah sakit lahjngga jika ada pasien yang membutuhkan
layanan kesehatan di rumah sakit yang berbeda tehton data pasien dapat saling diakses.

b. Urgensi perlunya interoperabilitas untuk meningiatkkualitas layanan informasi publik bagi
masyarakat. Kemampuan suatu sistem atau produlk ngtkerjasama dengan suatu sistem atau
produk lainnya disebut dengan interoperabilitamattia satu aplikasi dapat saling berkomunikasi
dengan aplikasi yang lainnya. Sistem Informasi pert@han di Indonesia pun sangat perlu
berinteroperbilitas, karena sebenarnya satu sigt@ammasi saling terkait dengan sistem informasi
lainnya meskipun sistem tersebut dibangun demgjatfiorm dan database yang berbeda. Seluruh
aplikasi dan pulau pulau informasi yang ada di seluruh pemerintahaonesia merupakan satu
aset yang harus dipikirkan bersama agar bisa miesga sistem terintegrasi sehingga dalam jangka
panjang dapat meningkatkan kualitas layanan puablikdonesia.

c. Selaras dengan program negara tentang penelitimumniéementerian Riset dan Teknologi dalam
salah satu bukunya yaitu “ Buku Putih ICT " daldrab Kandungan Informasi dan subbab
Repository and Information Sharing, dimana memiliki Roadmap Pengembangan Repositody a

Information Sharing sebagai berikut :



Tahap Kegiatan Keluaran
Pemetaan dan Pemetaan data potensi nasional, standarisaBeta data potensi,
Standarisasi format pengembangan data, center Standar pertukaran data,
Information retrieval Rancangan data center,
Teknologi Information Retrieval
Pemodelan Identifikasi pola dalam data, Model statistik data dan potens

Perumusan model statistic data yang
terkumpul

nasional

Metode diseminasi

Perencanaan metode diseminasi,
Layanan informasi data potensi nasional

Data center dengan layanan
terbuka




BAB I1. STUDI PUSTAKA DAN ROADMAP

2.1.  Generasi Interoperabilitas Informasi
Menurut Sheth [10], 1998 generasi dari interopdieshinformasi dibagi menjadi tiga generasi. Padmat
utama adalah pada keragaman dari sisi :

1. Distribus, cakupan interoperabilitas sudah berubah dari wk&twaktu, Internet memberikan
dampak yang besar terutama sejak generasi kedunoldgi komunikasi, infrastruktur global
dan komputer terdistribusi mendorong lahirnya gasigte tiga.

2. Otonomi, generasi pertama memberikan perhatian utama familitas update, sehinga isu
otonomi menjadi penting, sementara generasi bejlsumemberikan isupdate menjadi lebih
kecil.

3. Heterogeneity/keragaman, berbagai problem keragaman dapat terjadi padmbar jenis seperti
di bawah ini :

» Keragaman Informasi :
- Syntactic Interoperability : nama attribute, format.
- Sructural Interoperability : struktur, skema informasi.
- Semantic Interoperability : semantik / arti konsep.
» Keragaman Sistem :
- Digital Media Repository Management System.
- Database Management System.
- Operating System.
- Hardware.

Pada akhir periode 70’an, keraganfandware, operating system dan komunikasi adalah merupakan
permasalahan utama. Pada periode 80'an dimulailggmolilengan keragaman model dalam tahap
skematik, bahasaguery, concurrency control. Pada awal 90'an permasalahan sintatik dan strgkitara
bersama mulai menjadi isu utama. Pada akhir 9@arsemantik menjadi perhatian dikarenakan semakin

besar sumber informasi dikarenakan teknologi haer

2.2.  Arsitektur Interoperabilitas

Akan dilihat beberapa arsitektur interoperabilifasg diurutkan dari yang tertua ke yang termuda,
yaitu :
a. ANSI/SPARC

Arsitektur ini digunakan untuk mengatasi keragametabase dengan memiliki tiga level yaitu : :

o External level : adalah view dari setiap user.



0 Conceptual level : adalahconceptual schema yang terdiri dari data logic struktur dan hubungan
antar struktur.

o Internal level : memberikan skema internal untuk data.

b. Federated Database
Pertimbangan dari pengembandeaterated database adalah sumber berubah cukup sering, pengguna
membutuhkan data yang terkini, dan mengurangi dédaiyrespon jawaban. Tugas layer utama dalam
federated database adalah :
0 Tansforming processor untuk membuat dan memelihara mapping antara l@akllema elemen,
termasuk untuk menghadle translasi query dan format
0 Filtering processor untuk mengontorl operasi dan akses kontrol mgdert schema.
0 Construction procesor untuk mengintegrasikan beberapa sumber yang berdatian mengatasi

ketiak konsistensian dan juga konflik.

c. Data Warehouse

Merupakan arsitektur yang mengkoleksi data darbdgai sumber kedalam sebuah kesatuan.
Sehinggaquery dapat dilakukan hanya ke satu target secara homBgeblem yang kerap terjadi adalah
utuk melakukanupdate dan perubahan format dari sumber data, walau pati@ wlarehouse dapat
memberikan hasdvailability yang tinggi serta juga unjuk kerja dgiery.

Sumber-sumber data akan dikonfersikan dan disatikdalam bentuk yang seragam menjadi data
warehouse. Data warehouse terdiri dari targetdatabase dan metadata. Targetdatabase adalah hasil
konversi dan intergrasi dari berbagai sumber, stam@metadata adalah database terpisah yang

menyimpartrack dari mana data-data tersebut berasal.

d. Mediated System

Sebuah mediator adalah sebuah komponen softwagengandukung sebuah virtuddtabase yang
dapat digunakan pemakai untgkery. Mediator tidak menimpan data itu, dia lebih begsi untuk
menterjemahkaquery dari user ke query yang sesuai ke beragam sumber data. Selain ituatoedgliiga
akan mensintesis jawaban dari sumber-sumber dat& dikirim kembali ke pemakai yang mengirim
guery yang bersangkutanMediates system feature secara prinsip pengembangan konsep dari federated

database, karakteristik utama yang dimiliki adalah



0 Query data bisa dikirim ke sumber yang terkini, walau atals beberapaverhead perlu
disempurnakan seperti wakhanslasi, merging jawaban, network, sumber yang tidak aktif.

0 Membutuhkan media penyimpanan tambahan untuk sigeg kompleks.

o0 Trandas query dan respon dilakukan oletrapper.

o0 Hasil query dalam respon bisa terjadi tidak lengkap atau titllsedia, karena beberapa
komponen dardlatabase atau sumber tidak tersedia. Step pageiated sistem akan melalui dua
tahap utama.

0 Global query yaitu hasil translasi dalbcal query ke setiap sumber data.

o Respon dari sumber data yang perlu di translasimdegi ng untuk mendapatkan global result.

2.3. XML

XML merupakan singkatan dari EXtensible Markup Laage. XML memiliki fungsi yang berbeda
dengan HTML, jika HTML dipergunakan untuk menentuk@ampilan data pada layar maka XML
dipergunakan untuk menggambarkan atau mendefinigik#a itu sendiri. Perbedaan lainnya adalah pada
HTML, tags atau label yang dapat digunakan sudat gan tidak dapat dirubah misalkan <body> , <b>
dll., sedangkan pada XML pengguna dapat membuatirsetags-nya sehingga dapat semakin
meningkatkan fleksibilitas dan memperjelas maksad thgs tersebut misalnya untuk menyimpan data
alamat, pengguna dapat menggunakan label <alaniZisamping itu, karakteristik penyimpanan
dokumen XML yang disimpan dalam bentuk text, meilkgu dokumen XML sebagai format yang sangat
fleksibel untuk pertukaran informasi antar sistempt ketergantungan baik terhadap perangkat lunak

maupun perangkat keras.

Secara umum, beberapa manfaat penggunaan XML adaitara

0 Self-descriptive: dengan menggunakan XML, penggd@gat mendefinisikan tags-nya sendiri
dan dalam bahasanya sendiri.

0 World-wide acceptance: XML merupakan standar W3tagai format dokumen.

0 Mudah dimengerti: XML mempunyai sintaks yang tergtinr dengan baik sehingga mudah
dimengerti.

0 Interchangeable: aplikasi-aplikasi lain dapat m&aga dokumen XML dengan mudah.

o Portability: dokumen XML memiliki karakter yang pable, yang berarti dapat disalin dan
dipindahkan dengan mudabh.

o Tidak tergantung dengan teknologi tertentu: fortrkddL sudah menjadi standar dan bebas

digunakan.



0 Manageability: kemudahan pengelolaan, penggunatdapagelola dokumen XML dengan
memanfaatkan teks editor sederhana (seperti ngtegdtL editor yang gratis (seperti Peter’s
XML editor) atau komersial XML editor (seperti Alta XMLSpy 2007).

Ada dua persyaratan yang harus dipenuhi oleh sednlaimen XML, yaitu:
o Dokumen harusvell-formed.

o Dokumen harus valid.

2.4. Web Services

Web services merupakan salah satu teknologi teyking semakin banyak diperbincangkan, ketika
mendiskusikan usaha-usaha untuk menciptakan irgeabititas antar sistem. Karena web service
dipercaya akan menjadi salah satu tools yang amiak meningkatkan interoperabilitas.
Secara garis besarnya, teknologi yang dipergunalkala aplikasi web service dapat dikelompokkan
menjadi empat kelompok, yaitu:

o XML atau EXtensible Markup Language merupakan salatu format pertukaran data antar
sistem yang berbeda.

0 SOAP atau Simple Object Access Protocol memberikamuktur paket standar untuk
mengirimkan dokumen-dokumen XML melalui berbagdintdogi Internet seperti misalnya
SMTP, HTTP dan FTP. Dengan adanya mekanisme peragiryang standar ini, maka berbagai
client dan server yang berbeda menjadi interoperabl

o WSDL atau Web Service Description Language ada&hdogi XML yang menggambarkan
antarmuka dari sebuah web service dengan cara datukbyang sudah standar. WSDL
memungkinkan client yang berbeda untuk secara dismeengerti bagaimana cara berinteraksi
dengan sebuah web service.

o UDDI atau Universal Description, Discovery, andeljtation merupakan suatu sistem registrasi
yang bersifat universal -seperti halnya buku kunirang berisi daftar web service yang tersedia.
Secara umum, UDDI menyediakan struktur untuk meessmtasi-kan layanan yang ada,
hubungan antar layanan, spesifikasi metadata aks@@s point dari sebuah web service.UDDI
dapat digunakan untuk mencari web service yanghsudiifaublikasikan dengan menggunakan
berbagai parameter, antara lain nama, kategorsifif@si yang diterapkan oleh sebuah web

service dll.



2.5.

Roadmap Penelitian

Roadmap penelitian yang dijalankan peneliti adaktfagai berikut :

Tahur

Tema Peneliar

201(¢

» Pemetaan Interoperabilitas Sistem Informasi e-Gowent
» Pembuatan Standarisasi Format Pertukaran Datapetebilitas
» Pembuatan Aplikasi Interoperabilitas Sistem InfasheaGovernment

2011

» Pembuatan Repositori Dokumen Nasional

» Rancangan Open Interoperability Framework for edifes

» Pengembangan Standar Tata Kelola Teknologi Infarmas
» Pengembangan Standar Audit Sistem Informasi

201z

» Aplikasi Standar Tata Kelola Teknologi Informasi
» Aplikasi Standari Audit Sistem Informasi
» Aplikasi Open Interoperability Framework for e-Sees




BAB IIl. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitidrsebagai berikut :

1)  Studi Literatur

Tahap ini meliputi tahap studi tentang format bah&siL, XML schema, memverifikasi data yang telah
dikumpulkan dan melakukan pengambilan data yangnrgir dari masing-masing instansi pemerintah
yang tersurvey terutama penyamaan persepsi rantategeyan kondisi nyata dari struktur data masing-

masing instansi serta meninjau ulang daftar XMLesch akhir yang akan digunakan.

2) Survey Data

Tahap ini berfokus pada pengumpulan data-data pangsal dari instansi yang menjadi sasaran survey.
Hail perolehan data ditempatkan pada lampiran lsarfan tempat instansi survey meliputi :

a. Direktorat Jenderal Administrasi Kependudukan ( paem Kepemilikan Data Ditjen Adminduk )

b. Departemen Kesehatan ( Lampiran Kepemilikan DajgaDemen Kesehatan )

c. Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional ( leanfg@butuhan Data Bappenas )

d. Badan Pusat Statistik ( Lampiran Kepemilikan DaPsB

3) Analisis Program

Tahap ini adalah membuat model bisnis dari transg#iag akan berlangsung yaitu menganalisis
kebutuhan masing-masing instansi dan menentukanafostandarisasi XML dan web service yang
diperlukan dalam rangka memenuhi kebutuhan yangrarg telah berlangsung (As-Is) dan memberikan
peluang untuk menciptakan informasi baru (To-Be) ldasil mengkompilasi data—data yang telah ada.

a. Analisis As-Is

Tahap ini fokus pada identifikasi data-data yangphiipertukarkan antar masing-masing institusi dan
menghasilkan data laporan yang merupkan kombirgtsi lderbagai institusi terutama yang dilakukan
secara manual dan benar-benar terjadi sekarangp&itukaran data bukan pada level logic melainkan
pertukaran data melalui email, cd dan lain sebggaidasil analisis data pada tahap ini akan didaaé
pertukarannya dari manual ke logic. Hasil lampideta pada tahap As-Is dibedakan berdasarkan
kelompok data sebagai berikut :

Jenis Data 1. Kependudukan

Penyedia Data Adminduk, BPS

Pengguna Data Departemen Kesehatan, Bappenas

Kegunaan Data Sebaran penduduk berdasarkan propinsi, jenis kelamin, agama, golongan

darah, kelahiran, kematian, kematian usia bawah 5 tahun, perkawinan,
proyeksi penduduk, laju penduduk, jenis pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat
perpindahan, jumlah keluarga, jumlah miskin, lama sekolah usia > 15 tahun,
persentse penduduk usia 15 tahun kerja, tingkat pendidikan




Jenis Data

2. Kesehatan —Kehamilan

Penyedia Data

Departemen Kesehatan

Pengguna Data

Bappenas

Kegunaan Data

Jumlah ibu hamil, peserta (K1, K4, vitamin A, zat besi), kunjungan imunisasi,
neonates, jumlah kelahiran bayi, jumlah kelahiran ibu hidup, jumlah kematian
bayi, jumlah kematian ibu, jumlah tenaga medis penolong, rasio tenaga medis
penolong

Jenis Data

3. Kesehatan —Tempat Kesehatan

Penyedia Data

Departemen Kesehatan

Pengguna Data

Bappenas

Kegunaan Data

Jumlah rumah sakit, puskesmas posyandu, jumlah tenaga medis, rasio
puskesmas, rasio tenaga medis, sebaran rumah sakit, jumlah dan rasio tenaga
medis, jumlah tempat tidur per RS

Jenis Data

4. Kesehatan —Penyakit

Penyedia Data

Departemen Kesehatan

Pengguna Data

Bappenas

Kegunaan Data

jenis penyakit utama, jenis penyakit per rawat jalan dan rawat inap, jumlah
kesakitan penyakit, jumlah kematian per penyakit, sebaran penyakit

Jenis Data

5. Kesehatan —Farmasi

Penyedia Data

Departemen Kesehatan

Pengguna Data

Bappenas

Kegunaan Data

Jumlah sarana farmasi, distribusi farmasi

Jenis Data

6. Kesehatan — Pendidikan Kesehatan

Penyedia Data

Departemen Kesehatan

Pengguna Data

Bappenas

Kegunaan Data

Distribusi poltakes, jumlah siswa poltakes, jumlah lulusan poltakes, jumlah
diklat pelatihan, perkembangan akreditasi poltakes

Jenis Data

7. Kesehatan —Pembiayaan

Penyedia Data

Departemen Kesehatan

Pengguna Data

Bappenas

Kegunaan Data

Sebaran jpkmm, program jpkmm, proporsi pembiayaan kesehatan (jpk, non
jpk), persentase kepersetaan penduduk dalam jpk, alokasi anggaran,
penyerapan program

Jenis Data

8. Keluarga Berencana

Penyedia Data

BPS

Pengguna Data

Bappenas

Kegunaan Data

Jumlah tenaga lapangan KB, jumlah tempat layanan KB, jumlah peserta KB,
jumlah peserta KB baru, proyeksi peserta KB baru, jumlah dan persentase
keluarga




Jenis Data 9. Sanitasi

Penyedia Data BPS
Pengguna Data Bappenas
Kegunaan Data Persentase air bersih rumah tangga, persentase sanitasi rumah tangga,

persentase penduduk usia 15 tahun merokok

b. Analisis To-Be

Tahap To-Be adalah impian masa depan bagaimanaaat@asing-masing institusi dapat dipertukarkan

secara logic, menghasilkan laporan data seper§ telah terjadi sekarang dan ditambah dengan lapora

data lain yang memungkinkan dibuat karena telahkatlerkaitan masing-masing data pada level logic.

Dalam tahap To-Be ini semua dokumen yang diperlukdeam ditempatkan dalam sebuah “Repositori

Dokumen” yang berisi semua data-data yang dimii&n boleh diakses secara umum dari institusi

pemerintah ke institusi pemerintah yang lain. Doknmyang akan disediakan dalam “Repositori

Dokumen” ini adalah sebagai berikut :

Jenis Data : Kependudukan

>

No Keterangan Nama Dokumen

1 Data individu

2 Distribusi penduduk menurut wilayah

3 Jumlah dan komposisi penduduk menurut jenis kalam

4 Jumlah penduduk menurut umur tunggal dan jer@ankie

5 Jumlah dan komposisi penduduk menurut kelompolruwtan jenis kelamin

6 Jumlah dan komposisi penduduk usia 10 tahun &@a¢aurut status perkawinan dan jenis kelami
7 Jumlah penduduk menurut status kewarganegaragjemia kelamin

8 Jumlah penduduk menurut golongan darah dan kefasnin

9 Jumlah keluarga penduduk dan rasio penduduk kgdua

10 Jumlah dan komposisi penduduk menurut agama

11 Jumlah penduduk menurut kelompok umur ketenagetedan jenis kelamin

12 Jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas menani$ pekerjaan dan jenis kelamin
13 Distribusi penduduk menurut usia sekolah daayaih administrasi

14 Jumlah dan komposisi penduduk 12 tahun ke a¢asirat pendidikan tertinggi yang ditamatkan
15 Jumlah penyandang cacat menurut jenis kecadatajenis kelamin

16 Angka kelahiran kasar (crude brith rate)

17 Jumlah kelahiran hidup menurut usia ibu

18 Jumlah kelahiran menurut penolong kelahiran

19 Jumlah kelahiran dan kepemilikan akte kelahiran

20 Angka kematian kasar (crude death rate)

No Keterangan Nama Dokumen

21 Angka kematian bayi menurut wilayah

22 Angka kematian balitas menurut wilayah

23 Angka kematian ibu (akibat melahirkan)

24 Jumlah kematian menurut kelompok umur dan jleglEgmin




25 Jumlah penduduk yang meninggal menurut penygaaljenis kelamin

26 Jumlah kematian dan kepemilikan akte kematian

27 Jumlah penduduk pindah menurut jenis kelamin

28 Jumlah penduduk datang menurut jenis kelamin

29 Jumlah penduduk menurut komponen demografi

30 jumlah penduduk yang melangsungkan perkawinarkepemilikan akte perkawinan
31 Jumlah penduduk yang melangsungkan percerarmakegeemilikan akte perceraian
32 Jumlah penduduk wajib KTP dan tingkat kepemilika P

33 Jumlah keluarga dan tingkat kepemilikan karfudea

34 Jumlah penduduk menurut kepemilikan dokumen

35 Jumlah penduduk potensi pemilih pemilu menuomponen calon pemilih

36 Jumlah penduduk potensi pemilih pemilu menwemisj kecacatan




Jenis Data : Kesehatan — Kehamilan

No Keterangan Nama Dokumen

1 Persentase cakupan pelayanan K1 dan K4 Ibu hamil

2 Persentase cakupan pelayanan K4 ibu hamil mepropinsi

3 Persentase cakupan pertolongan persalinan slagd&kesehatan menurut propinsi
4 Persentase penanganan komplikasi ibu hamil damarte!

5 Persentase cakupan kunjungan neonatus (KN2hpertian propinsi

6 Persentase pemberian kapsul vitamin A menuraraas

7 Persentase cakupan pemberian tablet besi padiaiibil

8 Cakupan pemberian tablet besi (Fe-3) pada ibul ma@murut propinsi

9 Tingkat risiko kematian Ibu maternal Menurut 8&Kehamilan-Persalinan-Pasca Persalinan
10 Persentase cakupan pelayanan K1 dan K4 Ibu Hamil

11 Persentase Penanganan Komplikasi ibu Hamil daméatal

12 Persentase Cakupan Pemberian tablet Besi padhethil

13 Perbandngan cakupan K-4,TT-2 dan Fe-3 PadaalooilH

14 Persentase cakupan Pertolongan Persalinaneslaba Kesehatan

15 Cakupan Kunjungan lbu hamil K1 dan K4, Persalidiéolong tenaga kesehatan
16 Cakupan deteksi risiko, rujukan kasus RISTi, gemanganan komplikasi ibu hamil
17 Cakupan Imunisasi TT pada ibu hamil menurut ipiv

18 Cakupan distribusi kapsul vitamin “A”

19 Cakupan pemberian tablet Besi (Fe) pada ibullmeriurut provinsi

20 Persentase cakupan imunisasi TT pada ibu hamil

21 Persentasi cakupan imunisasi TT pada Ibu Hamil

22 Pencapaian desa universal child immunizationlJd@nurut provinsi

23 Cakupan imunisasi dasar pada bayi menurut mbvin

24 Cakupan imunisasi Hepatitis B pada Bayi menpirowinsi

25 Kerja Surveilans AFP menurut provinsi di Indaaes




Jenis Data : Kesehatan — Tempat dan Tenaga Layaesehatan

No Keterangan Nama Dokumen

1 Rasio puskesmas per 100 rb penduduk

2 Jumlah puskesmas dan puskesmas perawatan

3 Jumlah puskesmas keliling dan rasionya terhadakgsmas

4 Jumlah posyandu di Indonesia

5 Jumlah desa siaga

6 Jumlah puskesmas serta sarana lainnya menurihgiro

7 Jumlah puskesmas dan rasionya terhadap pendustukrat provinsi

8 Jumlah puskesmas dan puskesmas perawatan mprouimsi

9 Jumlah sarana usaha kesehatan bersumber dayaraikagy(UKBM) menurut provinsi

10 Jumlah posyandu menurut tingkat perkembangamitevinsi tahun

11 Jumlah Polindes menurut tingkat perkembangadagagrovinsi

12 Jumlah Pos Obat Desa (POD) menurut tingkat pgrkegannya dan provinsi

13 JumlahPuskesmas keliling dan rasio Puskesmidisi¢sgler Puskesmas menurut provinsi

14 Perkembangan jumlah RS (umum & khusus)

15 Perkembangan jumlah tempat tidur RS

16 Jumlah Rumah Sakit di Indonesia menurut pengghotlan provinsi

17 Jumlah rumah sakit umum menurut pengelola

18 Jumlah Rumah sakit umum DEPKES/PEMDA menuruskdln Provinsi

19 Jumlah tempat tidur rumah sakit umum menurugeleta

20 Jumlah rumah sakit khusus dan tempat tidurnysuna¢ jenis rumah sakit

21 Indikator pelayanan Rumah Sakit Umum DEPKESREmda menurut provinsi

22 Data sumber daya manusia kesehatan di rumatnsakurut provinsi dan jenis ketenagaan

23 Jumlah dan jenis ketenagaan farmasi di rumalt paknerintah/swasta dan puskesmas men|
provinsi

24 Jumlah dan jenis ketenagaan farmasi di sarammksi dan distribusi menurut provinsi

25 Data sumber daya manusia kesehatan di rumansakurut provinsi dan jenis ketenagaan

26 Jumlah dan Jenis Ketenagaan di PUSKESMAS meptouinsi

27 Jumlah tenaga kesehatan PTT yang masih aktifimaeprovinsi

28 Jumlah kematian bayi dan kelahiran hidup di tusekit

29 Jumlah kematian ibu maternal di rumah sakihdbhesia

30 Angka Kematian di Rumah Sakit di Indonesia

urut



Jenis Data : Kesehatan — Penyakit

No Keterangan Nama Dokumen

1 10 Penyakit utama penyebab kamatian menurut DTD

2 Pola 10 penyakit terbanyak pada pasien rawat jala

3 Pola 10 penyakit terbanyak pasien rawat inap

4 Situasi penyakit jantung

5 Situasi penyakit otak

6 Situasi kasus DM rawat jalan di RS

7 Situasi kasus DM rawat inap di RS

8 Situasi kematian akibat DM di RS

9 Situasi penyakit kanker

10 Pencapaian indikator BOR, BTO, TOI, GDR, NDRR@

11 Pencapaian indikator GDR, NDR, LOS rumah sakit

12 Kegiatan penanganan penyalahgunaan napza di RS

13 Angka kematian Ibu Maternal di Rumah Sakit didnesia

14 Penanganan Penyalahgunaan NAPZA di Rumah Sekitinut kepemilikan
15 Situasi angka kesakitan malaria per tahun

16 Situasi angka kematian malaria

17 Timbulnya parasit dan penyakit malaria per tahun

18 Angka insiden kasus baru BTA per 100.000 penkludu

19 Cakupan penemuan kasus baru TB BTA positif (CDR)

20 Penemuan kasus baru dan keberhasilan pengoiiitan

21 Proporsi kasus TB paru menurut tipe (jenis)

22 Proporsi kasus TB paru menurut tipe (jenis)

23 Jumlah kasus baru dan kumulatif pengidap HI\gy@nideteksi dari berbagai sarana kesehatan
24 Jumlah kasus baru dan kumulatif penderita AlB&gyterdeteksi dari berbagai sarana kesehatan
25 Proporsi penderita aids secara kumulatif (%)ungncara penularan
26 Proporsi penderita aids secara kumulatif merketatmpok umur SD
27 Case rate kumulatif kasus aids per 100.1000yzkrddmenurut propinsi
28 Cakupan penenmuan pneumonia balita

29 Cakupan pneuminia balita berdasarkan provinsi

30 Prevalensi dan angka penemuan penderita baru

31 Angka penemuan penderita baru (NCDR)

32 Proporsi cacat tingkat Il dan proporsi anakmdaea kasus baru

33 Jumlah penderita kusta menurut tipe dan angharpean penderita (NCDR) per 100 rb penduduk
34 Frekuensi KLB dan kasus campak

35 Frekuensi KLB, jumlah kasus dan CFR difteri

36 AFP rate per 100 rb

37 Penemuan virus polio liar pada kasus AFP mernuaginsi

38 Wilayah kasus AFP yang mengandung virus pahio li

39 Incidence rate DBD per 100.000 penduduk

40 Case fatality rate DBD




Jenis Data : Kesehatan — Penyakit

per

No Keterangan Nama Dokumen

41 Situasi KLB Demam Berdarah Dengue

42 KLB penyakit diare menurut jumlah propinsi demd&.B, jumlah kasus, meninggal dan CFR
tahun

43 Jumlah kasus chikungunya

44 Sebaran kasus chikungunya

45 Situasi rabies di IND

46 Jumlah spesimen positif rabies pada hewan

47 Distribusi kasus kronis filariasis per tahun

48 Prevalensi frambusia per 100rb pendd

49 Wilayah kasus frambusia

50 Jumlah kasus & kematian antraks pada manusia

51 Case fatality rate antraks pada manusia

52 Wilayah terjangkit antraks di IND

53 Hasil surveilans rutin rodent pes di daerah $gbes per tahun

54 Situasi pes pada manusia

55 Situasi taeniasis/cysticercosis di IND

56 Situasi leptospirosis di IND

57 Daerah tertular leptospirosis di IND

58 Jumlah kasus konfirmasi avian influenza, merahgtan CFR di IND

59 Situasi kasus konfirm Al menurut propinsi

60 Sebaran penemuan kasus Avian Influenza di IND

61 Kasus konfirm Al menurut jenis kelamin

62 Kasus konfirm Al menurut golongan umur

63 Kasus konfirm Al menurut riwayat kontak

64 Persentase pencapaian UCI di tingkat desa/kelormenurut propinsi

65 Persentase pencapaian imunisasi campak memapihg

66 Persentase hasil pengiriman spesimen adekuatotiapolio AFP rate

67 Hasil sub pin polio bulan

68 Jumlah penderita TB BTA+TB lain

69 Penemuan kasus baru dan keberhasilan pengobatan

70 Angka keberhasilan pengobatan penderita barBTB positif (success rate) menurut propinsi

71 Target penemuan penderita pneumonia balita

72 Persentase penemuan penderita pneumonia péda bal

73 Cakupan penemuan balita penderita pneumoniamtepopinsi

74 Penemuan penderita HIV/AIDS

75 Indikator program P2DBD dan pencapaian target

76 Pemeriksaan penduduk, penemuan kasus baru (€ipR)enderita cacat

77 Target dan pencapaian pengobatan massal fifarias

78 Kabupaten/kota endemis filariasis yang melaksamaakupan pengobatan (MDA)

79 Situasi antraks pada manusia di indonesia

80 Kasus avian influenza pada manusia di IND




4) Rancangan Program

Tahap ini adalah membuat program menggunakan babaga karena dimungkinkan untuk bisa
dijalankan dalam sistem operasi Windows maupun X.ifeberapa inti dari modul program yang ada
adalah : mengakses database, membaca standar XMnmac membuat struktur XML, menghasilkan
document XML, membaca satu atau dua document Xslih whengkombinasikannya, membuat web
service, membaca web service dan mencetak lapoaag yihasilkan. Sebagian rancangan yang

dipikirkan sebagai langkah awal adalah sebagakiteri

o

readhtysgl

read data snurc:\ readicoess

: readExcel
read XML schema
Admi \

conwvert into bl

walidate XML open =mML
=2<jncludes=

upload Xhil
<2includer: ©
insert XML Schema

FTP-client

a. Use Case Diagram

cekkoneksiSenrar




Skenario (Deskripsi Use Case)

Nama Use Case

1. Read Data Source

Deskripsi Membaca sumber data dari tempat user
Tujuan Mendapatkan atribut dan data dari data source
Actor Admin sistem

Main Flow 1. Admin melakukan koneksi ke data source

2. Sistem memberikan konfirmasi status koneksi dan menampilkan

data pada data source

Admin memilih tabel dan field yang sesuai

4. Sistem menampilkan urutan data sesuai sumber nya (tabel dan
atributnya)

5. Admin bisa mengedit urutan

6. Sistem menampilkan urutan data yang telah diedit

w

Nama Use Case

2. Read Data Source

Deskripsi Membaca sumber data dari tempat user
Tujuan Mendapatkan atribut dan data dari data source
Actor Admin sistem

Main Flow 1. Admin melakukan koneksi ke data source

2. Sistem memberikan konfirmasi status koneksi dan menampilkan
data pada data source
. Admin memilih tabel dan field yang sesuai
4. Sistem menampilkan urutan data sesuai sumber nya (tabel dan
atributnya)
5. Admin bisa mengedit urutan
6. Sistem menampilkan urutan data yang telah diedit

w

Nama Use Case

3. Read XML Schema

Deskripsi Menampilkan struktur dari XML schema
Tujuan Melihat struktur dari XML schema
Actor Admin sistem

Main Flow 1. Admin memilih file XML schema

2. Sistem membaca struktur XML schema dan menampilkannya ke
tabel




Nama Use Case

4. Convert into XML

Deskripsi Mengkonversi data dari datasumber ke format XML yang disesuaikan
dengan struktur pada XML schema

Prekondisi Sistem sudah membaca file XML schema dan data source

Tujuan Menghasilkan file XML

Actor Admin sistem

Main Flow Admin mengeksekusi tombol create XML

Sistem membaca data berdasarkan atribut yang telah ditentukan
Sistem menambahkan tag XML berdasarkan XML schema

Sistem menambahkan header XML schema pada document XML
Sistem memberikan informasi keberhasilan pembuatan file XML
Admin mendapatkan konfirmasi keberhasilan

ok wNE

Nama Use Case

4a. Insert XML schema

Deskripsi Menambahkan keterangan file xml schema pada header XML
document

Prekondisi Admin sudah menentukan file xml schema dan document XML

Tujuan Menyiapkan file XML untuk divalidasi dengan XML schema

Actor Admin sistem

Main Flow 1. Admin mengeksekusi tombol create XML

2. Sistem membaca header xml schema
3. Sistem menambahkan header xml schema ke XML document

Nama Use Case

4b. Validate XML

Deskripsi Melakukan validasi XML berdasarkan XML Schema
Prekondisi Sistem telah mengetahui file XML schema dan file XML
Tujuan Melakukan validasi terhadap file XML

Actor Admin sistem

Main Flow 1. Sistem membaca file XML

2. Sistem memvalidasi file XML berdasarkan file XML Schema
3. Sistem memberikan informasi keberhasilan validasi

Nama Use Case

5. Mencari doc XML

Deskripsi Mencari doc XML dari server

Prekondisi User telah login

Tujuan Memperoleh daftar doc XML beserta status nya
Actor User dari departemen

Main Flow 1. User mengeksekusi tombol pencarian

2. Sistem mencari informasi daftar doc XML dari database
3. Sistem mengeluarkan output dengan atribut nama atribut, status
update




Nama Use Case

6. Mendownload doc XML

Deskripsi User akan mendownload doc XML
Prekondisi User telah mendapatkan daftar doc XML
Tujuan Mendapatkan file doc XML

Actor User dari departemen

Main Flow 1. User memilih salah satu file

2. User menekan tombol download
3. Sistem mentransfer file

Nama Use Case

7. Menampilkan doc XML

Deskripsi Menampilkan isi dan struktur doc XML
Prekondisi User telah login dan menentukan file doc XML
Tujuan Mengetahui isi dan struktur doc XML

Actor User dari departemen

Main Flow 1. User memilih doc XML

2. Sistem membuka file doc XML
3. Sistem menampilkan struktur doc XML
4. User membaca struktur dan isi doc XML

Nama Use Case

8. Mengkonfigurasi doc XML

Deskripsi Melakukan konfigurasi terhadap beberapa doc XML
Prekondisi Sistem telah menampilkan isi dan struktur doc XML
Tujuan Membuat file baru hasil konfigurasi beberapa file XML
Actor Admin sistem

Main Flow User memilih n file doc XML

Sistem menampilkan isi dan struktur n file XML
User mengkonfigurasi file baru

Sistem memproses data sesuai konfigurasi
Sistem menghasilkan file baru sesuai konfigurasi

uhwhE

Nama Use Case

9. Membuat Laporan

Deskripsi Menampilkan laporan dalam bentuk tabel atau grafik berdasarkan doc
XML yang ada

Prekondisi User telah login

Tujuan Menampilkan doc XML dalam bentuk tabel atau grafik untuk laporan

Actor Admin sistem

Main Flow 1. User menentukan file doc XML

2. User menentukan tipe laporan : tabel atau grafik
3. Sistem membuka file doc XML dalam bentuk yang ditentukan
4. User mencetak laporan




b. Sequential Diagram

FommConwvertion DBConnection

/_E :I; FormConnection |

: Admin

mengisi atribut koneksi

L connection(

get Connectionitipg,server,database ,user,passwaord)

Ll
| I i
E H showlataly E
getTables
! ! L
E E H getlatac) E
i i 4

Sequence "ReadDataSource"

=

 Admin

| FarmConnection ‘ | Convert<hL

‘ DBConnection ‘

conwvert-2hL

Object : Admin I-rl doConwe (XL file)
| - :
I_I getTables
i getatad H

Sequencé "ConvertintoXML"

T file

t insertHeaderSchemal)

H Filz ¥ML with schema

walidate(> ML file)

Confirmation

confirmation

bl

L I T LT T




c. Prototipe Aplikasi

Beberapa contoh prototipe aplikasi yang telah dgdeoees pengerjaan adalah sebagai berikut :
= | B 2

| &| XML Creator

File Help

[ Convertinto XML | XML Validation | Testing |

2 - - S
Table Name | |£| Connection Form — - M XML Schema Format

File Type Excel -~

Browse | |

Server Name

Table Attribulls

Database Name

User

Password

| Connect || Cancel |

Create XML

Bowsexso @ |




File Help

]é,] KML&eaior‘ il ; il D D

[ Picture Shans =

[ Convert Into XML | XML Validation | Testing |

V
| £:| Connection Form

Table Name — - XML Schema Format
File Type Excel v
e [Excel
Browse Access
MySQL
Table Attributl Server Name SOL Server
- PostgreSQOL
Jatabase Name
Oracle
i_l £
Password
| connect | | Cancel |

Create XML

Bowsexso @ |

-

fr—=1 -. . Var ey W NEW 1 .

@XMLCreator g - [E=T O [eer
File Help [Fe
| Convert Into XML | XML Validation | ; Testing 3

Table Name Design XML Document XML Schema Format

Nama Tabel = Kode [ Nama

angkatan_kerja - 2010-01-01 |P13

darah =

ketahiran |

kematian [£)] save

kerniskinan =

Table Attribute Save I: ] Documents | > | i ‘_

Kods Mama

2010-01-01 P13 ] COBIT DS-ME (7 Updater|

2010-01-01 P13 ] COBIT PO-AI ] XMLCor

2010-01-01 P13

301 0-01-01 ETE] [ My Virtual Machines [ apiikasi

2010-01-01 P13 (1 NetBeansProjects [ chatt.ip

2010-01-01 P13 7 Prama [} chatz.jp

2010-01-01 P13 }

2010-01-01 F13 [ testing [} config

2010-01-01 P13

2010-01-01 F13 4 Il | i
File Name: |test1 xml |
Files of Type: |All Files v

Create XML
powsexso M |




— A A ST

| %] XML Creator =
bi e - = e s - e = - — e = B

File Help

| Browse XML i | |

I Browse XSD \ | |

| Validation

5)  Topologi Jaringan

XML Reporter

N\ Application

Configuration
Application

Server Repositori
Nasional

/ [ XML Creator

Application

P —

6) Simulasi Program

Tahap ini meliputi kegiatan melakukan uji coba ds¢sungguhnya yang diambil dari masing-masing
institusi dengan format struktur data yang sesuhgga dan melakukan tahapan kegiatan sebagai
berikut : proses konversi data berdasarkan xmireahgang telah ditentukan menjadi format xml, proses
upload data ke server, proses eksplorasi data dietfjiumen xml yang telah ditetapkan, mendownload
dokumen xml dari server dan menampilkan sebagairdapdata akhir maupun mengkonfigurasi data
sesuai yang diperlukan masing-masing institusi. ukininelengkapi proses diatas dibuat formulir

pemeriksaan terhadap aplikasi interoperabiliti gabberikut :



No | Nama Aplikas Jenis Uji Cob Statu:
1 | XML Creatol Koneksi ke database mys
2 | XML Creatol Koneksi ke acce
3 | XML Creatol Koneksi k¢ exce
4 | XML Creatol Membuka tabel di mysc
5 | XML Creatol Membuka tabel acce
6 | XML Creatol Membuka tabel di exc
7 | XML Creatol Mengakses data di my:
8 | XML Creatol Mengakses data di acc
9 | XML Creatol Mengakses data di ex
10 | XML Creatol Menampilkan struktur XML scher
11 | XML Creatol Mengakses isi struktur XML schel
12 | XML Creatol Membuat format XMl
13 | XML Creatol Membuat file XML
14 | XML Creatol Memvalidasi XML
15 | XML Configuratior Membaca file XML
/ XML Reporter
16 | Idemr Menampilkan struktur file XM
17 | Idemr Membuat format baru XM
18 | Idemr Mengambil data file XMI
18 | Idemr Membuat file XML bar

7) Pembuatan Dokumentasi
Tahap ini adalah pembuatan dokumentasi tentangshigoses, rancangan pemetaan data antar sistem
informasi, source code aplikasi interoperabilitdgsil transaksi sistem informasi dan panduan

penggunaan aplikasi interoperabilitas.



BAB IV. PEMBIAYAAN

Berikut rincian pembiayaan yang dibutuhkan untukakgkan penelitian ini yang memerlukan waktu

sekitar 10 bulan (40 minggu) sebagai berikut :

1. Gaji dan Upah

No | Gsji/lUpal Satual Total
1 | Ketug40 minggu, 10 jam/ming 20.000- 8.000.00(-
2 | Anggota, 40 minggu, 10 jam/ming 15.000- 6.000.00C-
3 | Teknisi, 40 minggu, 10 jam/ming 5.000- 2.000.00C-
4 | Tenaga Harian, 40 minggu, 10 jam/min 5.000- 2.000.00C-
TOTAL 18.000.00(-
2. Peralatan
No | Nama Peralat: Satual Total
1 | Printel 3.000.00(- 3.000.00(-
2 | Video Camer 3.000.00(- 3.000.00(-
3 | Upgrade Komputer Laptop ( 5.000.00C- 10.000.00(-
TOTAL 16.000.00(-
3. Bahan Habis Pakai
No | NamaBaran Satual Total
1 | Kertas 10 rim @100.0C- 1.000.00(- 1.000.00(-
2 | Voucher GSM untuk komunikasi 4 orang 100.00¢- 4.000.00(-
bulan
3 | Tinta printer 2 bua 500.000- 1.000.00C-
TOTAL 6.00(.000-
4. Perjalanan
No | Kegiatan Perjalan: Satual Total
1 | Surabaye Jakarta 4 ke 2.000.00C- 8.000.00(¢-
2 | Publikasi dan Laporan 2 k 2.000.00C- 4.000.00(-
TOTAL 12.000.00(-
5. Lain-lain
No | Kegiatan Penunjal Satual Total
1 | Konsultasi dan Survidi Dept Kominfo 4; 500.000- 2.000.00C-
2 | Konsultasi dan Survey di Dept Kesehata 500.000- 2.000.00C-
3 | Konsultasi dan Survey di Ditien Adminduk 500.000- 2.000.00C-
4 | Konsultasi dan Survey di BPS 500.000- 2.000.00C-
5 | Konsultasi dan Srvey di Bappenas ¢ 500.000- 2.000.00C-

TOTAL KESELURUHAN

: Rp. 62.000.000,-
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